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Abstrak

Kesalahan konseptual dalam belajar aljabar, yang sering disebabkan oleh
kesalahpahaman terhadap konseffjjdasar seperti variabel dan koefisien, menjadi
penghalang signifikan bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskfikan jenis
kesalahan konseptual yang sering dilakukan siswa saat belajar aljabar dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif Ejalitatif dengan
melibatkan 25 siswa kelas XI MIPA yang akan menjadi subjek penelitian di MA Mathla'ul
Anwar Kedondong pada semester ganjil tahun 2024/2025. Data dikumpulkan melalui
@ian tertulis yang terdiri dari lima soal uraian. Analisis data menggunakan metode
EBrikut: 1) mengoreksi jawaban siswa; 2) menemukan kesalahan dalam jawaban siswa:
3) menghitung persentase kesalahan; 4) menganalisis data hasil perhitungan secara
deskriptif; dan 5) membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
kesalahan siswa adalah: 1) Kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya ketelitian dan
kecerobohan sebesar 48%; 2) Kesalahan yang berkaitan dengan keterampilan dalam
melaksanakan proses sebesar 32%; 3) kesalahan konseptual siswa sebesar 60%.
Kesalahan konseptual siswa dapat dibagi menjdffFJdua kategori utama (indikator), yaitu
kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep terkait soal yang
diberikan dan kesalahan akibat ketidakmampuan dalam menentukan hubungan yang ada
dalam masalah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut antara lain terburu-
buru, kurangnya latihan, pemahaman yang terbatas, serta kurangnya konsentrasi saat
mengerjakan soal.

Pendahuluan

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar matematika, khususnya aljabar,
beragam dan berasal dari berbagai sumber, termasuk kesalahpahaman konseptual,
hambatan kognitif, dan faktor sosial budaya (Rey et al., 2024). Sifat abstrak matematika,
yang bergantung pada konstruksi teoritis daripada objek nyata, semakin memperumit
pengalaman befdjar siswa, sering kali menyebabkan frustrasi dan rasa ketinggalan
famdi, 2023). Siswa sering melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal matematilgr)
yang pada akhirnya dapat berdampak pada hasil belajar mereka (Ilmiyah et al., 2018). Di
tingkat sekolah menengah atas (SMA), mata pelajaran matematika, terutama aljabar,
sangat penting untuk menumbuhkan pemikiran analitis dan keterampilan pemecahan
masalah, seperti penelitian oleh Sansyzbayeva et al., yang menekankan dampak positif
dari metodologi pengajaran inovatif pada pemahaman dan motivasi siswa dalam aljabar
(Arailym et al., 2024). Memahami konsep aljabar dengan baik tidak hanya penting untuk
keberhasilan akademfEfiswa. tetapi juga membantu mereka belajar berpikir logis dan
analitis, yang dapat digurfElan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bidang ilmu
lainnya. Meskipun aljabar diajarkan di hampir setiap jenjang pendidikan, banyak siswa
kesulitan memahami konsep-konsep dasar.

Kesalahan konseptual didefinisikan sebagai kesalahan yang dilakukan oleh siswa
ketika mereka mencoba menafsirkan berbagai elemen penting dalam matematika, seperti
istilah, sifat, fakta, konsep, dan prinsip (Sulistyaningsih, A., Rakhmawati, 2017) Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan ini bukan hanya sekadar kesalahan aritmetika, tetapi lebih
kepada pemahaman yang salah terhadap dasar-dasar matematika yang seharusnya mereka
kuasai. Kesalahan ini dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk ketidakpahaman
terhadap istilah yang digunakan dalam matematika, kesalahan dalam memahami sifat-




sifat matematis, atau bahkan kesalahan dalam mengaplikasikan fakta dan prinsip yang
telah diajarkan. Ini menunjukkan bahwa kesalahan konseptual sering kali berakar pada
pemahaman yang tidak mendalam atau keliru.

Salah satu hambatan utama dalam pembelajaran aljabar adalah kesalahan
konseptual yang terjadi pada siswa. Kesalahan konseptual ini dapat berupa salah paham
atau pemahaman yang keliru terhadap suatu konsep dasar, yang akhirnya mempengaruhi
kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal yang lebih kompleks. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar karena pemahaman yang salah
tentang rumus dan operasi aljabar (D. E. Lestari & Suryadi, 2020). Dari hasil latihan,
terlihat bahwa hanya 25% siswa yang mampu menyelesaikan soal penyederhanaan
aljabar. Kesulitan ini terkait dengan pemahaman angka positif, negatif dan kebalikan
variabel. Kesalah pahaman dalam ekspresi aljabar, yang diidentifikasi melalui teori
Structure of the Observated Learning Outcomes (SOLO), menggambarkan bagaimana
kesalahpahaman ini menghalangi penalaran konseptual dan kemampuan pemecahan
masalah (Fitzgerald & Deonarain, 2024).

Ha ini sejalan juga dengan temuan pada siswa kelas XI MIPA di MA Mathla'ul Anwar
Kedondong masih sangat lemalfflalam materi aljabar. Tabel 1 berikut menunjukkan nilai
rata-rata ulangan harian siswa kelas X1 MIPA MA Mathla’ul Anwar Kedondong pada
tahun ajaran 2024 — BIRS:
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas XI MIPA MA
Mathla’ul Anwar Kedondong

No Materi pokok Nilai Rata-tata
1 Induksi Matematika 724
2 Program Linier 69,5
3 Matriks 74,6

Sumber: Daftar nilai harian matematika ganjil 2024 - 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa kelas XI MIPA memperoleh nilai rata-rata
ulangan harian matematika untuk materi bentuk aljabar (program linier) yang terendah di
antara materi lainnya, dengan nilai rata-rata 69.5. Berdasarkan wawancara dengan para
siswa, peneliti mengetahui bahwa siswa masih menganggap materi bentuk fabar sulit
dan memiliki pemahaman yang buruk tentangnya. Selain itu, siswa sering melakukan
kesalahan saat menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan bentuk aljabar.

Berbagai penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesalahan
konseptual dalam aljabar bisa disebabkan oleh banyak faktor, antara lain kurangnya
pemahaman yang mendalam terhadap konsep dasar, pengajaran yang tidak sesuai dengan
cara belajar siswa, serta kurangnya latihan atau penerapan konsep dalam soal-soal praktis.
Kesalahan konseptual ini cenderung berulang dan dapat memperburuk pemahaman siswa
terhadap materi-materi berikutnya, yang akhirnya berdampak pada prestasifikademik.
(Sulistio et al., 2019) menjelaskan kesalahan konseptual sebagai hasil dari siswa tidak
dapat memahami konsep yang terkandung dalam soal dan kesulitan mereka untuk
menemfkan hubungan di antara masalah.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis lebih mendalam mengenai
kesalahan konseptual yang terjadi pada siswa dalam pembelajaran aljabar di tingkat SMA.
Dengan memahami jenis-jenis kesalahan konseptual yang terjadi, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang tepat untuk memperbaiki pembelajaran aljabar, schingga siswa
dapat mengatasi kesulitan mereka dan mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep-konsep aljabar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari jenis
kesalahan konseptual yang paling umum dilakukan siswa dalam pembelajaran aljabar




serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, penelitian ini berharap
dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di
sekolah.

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan fokus pada analisis berbagai jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya materi
aljabar. Selain itu, penelitian ini juga menghitung persentase kesalah#)yang muncul
dalam jawaban siswa. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas XI MIPA di MA Mathla'ul
Anwar Ked@fjlong, Kabupaten Pesawaran, pada semester ganjil Tahun Pelajaran
2024/2025. Pemilih@r) sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang
mempertimbangkan tingkat kemafpuan siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Total
sampel yang digunakan adalah 25 siswa.

Instrumen utama yang digunakan adalah tes uraian yang berisi lima soal aljabar. Soal-
[@al tersebut telah melalui uji kelayakan sebelum digunakan untuk mengumpulkan data.
Tes ini dirancang untuk mengidentifikasi kesalahan konseptual yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah aljabar. Adapun prosedur penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahap:

a. Pelaksanaan Tes: Siswa diminta mengerjakan tes uraian yang telah disiapkan.

b. Koreksi Jawaban: Jawaban siswa diperiksa untuk menentukan skor yang
diperoleh.

c. Identifikasi Kesalahan: Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal
diidentifikasi berdasarkan klasifikasi kesalahan yang telah ditetapkan.

d. Perhitungan Persentase Kesalahan: Persentase kesalahan dihitung untuk setiap
jenis kesalahan.

e. Analisis Data: Data hasil perhitungan dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan pola kesalahan yang dilakukan sis

f. Penyimpulan: Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil analisis data.

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
a. Perhitungan Nilai Siswa

Nilai siswa dihitung menggunakan rumus:

skor yang diperoleh
Nilaisiswa = X 100%.
skor total

b. Kategorisasi Tingkat Penguasaan Konseptual
Blingkat penguasaan konseptual siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria
Arikunto (2009) sebagai berikut:
Tabel 2. Perhitungan Kategori
Kategori Kriteria Pengelompokkan

Tinggi Nilai > Mean + Standar Deviasi

Sedang Mean — Srandar deviasi < Nilai < Mean + Standar Deviasi

Rendah Nilai < Mean — Standar Deviasi




c. Klasifikasi Kesalahan
Kesalahan siswa dikategorikgih berdasarkan Kiat (2005) menjadi:
1) Kesalahan Konseptual: Kesalahan karena tidak memahami konsep yang
relevan dengan soal. g
2) Kesalahan Relasional: Kesalahan karena tidak dapat menentukan hubungan
yang ada dalam masalah.
d. Deskripsi Data
Data hasil analisis dideskripgJn secara kualitatif untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang jenis dan persentase kesalahan yang dilakukan siswa.
Dengan metodggpenelitian di atas, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai kesalahan siswa dal§f) menyelesaikan soal aljabar serta faktor-
faktor yang memengaruhinya. Adapun alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1:

g%Pemihhan —) Pengumpulan o Analisis
Sampel ©= pata £ Data

Gambar 1 Alur Penelitian

Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil tes yang terdiri dari 5 soal
uraian, tes yang dilakukan kepada siswa kelas XI MIPA menunjukan hasil bawha
sebagian besar memiliki penguasaan konseptual dengan kate@Bi sedang. Rekapitulasi
nilai siswa berdasarkan penguasaan konseptual siswa disajikan pada Tabel 3 dan gambar
IL|

Tabel 3. Bgkapitulasi Nilai Siswa Berdasarkan Penguasaan Konseptual Siswa

Kriteria Nilai Siswa Banyaknya Siswa
Tinggi 75,1 =100 5
Sedang 45,1-750 11
Rendah 0-450 9
Jumlah siswa 25

Penguasaan Konseptual Siswa
XI MIPA

m Tinggi
m Sedang

Rendah

Gambar 2. Penguasaan Konseptual Siswa

¥} Kesimpulan




Berdasarkan data di atas, hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa siswa memiliki
penguasaan konseptual matematis yang tinggi, sedang, dan rendah. Langkah selanjutnya
yaitu menemukan dan@menganalisis jawaban siswa. Ini memungkinkan untuk
menemukan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aljabar. Kesalahan yang
ditemukan dalam tanggapan siswa kelas XI MIPA MA Mathla'ul Anwar Kedondong
disajikan dalam Tabel 4.

2

Tabel 4. Persentase Kesalahan Siswa

No Jenis Kesalahan Jumlah | Persentase
Siswa | Kesalahan
1 | Kesalahan yang disebabkan oleh 12 48 %
kurangnya ketelitian dan
kecerobohan
2 | Kesalahan yang berkaitan dengan 8 32%
keterampilan dalam
melaksanakan proses.
3 | Kesalahan Konseptual siswa 15 60%

Tabel 4 menampilkan persentase kesalahan akibat kelalaian atauf§ecerobohan, seperti
kurang teliti dalam pengoperasian aljabar, yang mencapai 48%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kurang bertanggung jawab saat menyelesaikan soal, terutama karena
perhitungan tidak diperiksa kembali sebelum dikumpulkan. Sebanyak 32 % siswa
Blengalami kesalahan pada keterampilan proses, yang mengindikasikan bahwa meskipun
beberapa siswa dapat memilih offffasi yang benar, mereka mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang tepat. Sementara itu, 60%siswa
melakukan kesalahan konseptual, yang disebabkan oleh lupa rumus atau kurangnya
pemahaman terhadap penjelasan guru, sehingga banyak siswa tidak memahami konsep
yang terkandung dalam soal. Gambar 3 memperlihatkan persentase kesalahan konseptual
untuk setiap indicator

KESALAHAN KONSEPTUAL
Emindikator1 W Indikator 2

-
Gambar 3. Persentase Kesalahan Konseptual Siswa

Kesalahan konseptual pada indikator 1 adalah kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman konsep terkait soal yang diberikan, yang mencapai 45% dari temuan 9,
sedangkan kesalahan konseptual pada indikator 2 adalah kesalahan yang disebabkan oleh
ketidakmampuan untuk menentukan hubungan yang ada dalam masalah, yang mencapai
55% dari temuan 11. Tabel 5 berikut ini menunjukkan kesalahan konseptual pada
indikator 1 dan 2 yang dilakukan oleh siswa pada setiap item soal.




Tabel 5. Kesalahan Konseptual Siswa kelas X1 MIPA
Kode Nomor Soal
Siswa 1 2 3 4 5
S01
502
503
504
505
506
507
S08
S09
511
512
513
514
515

Keterangan:
O : Indikator 1
. : Indikator 2

DISKUSI

‘x Kesalahan Konseptual

Kesulitan dalam Menentukan
Hubungan

X Kesdahan Penghitungan

Gambar 4 Jenis Kesalahan siswa dalam materi aljabar

Berdasarkan gambar 4 Jenis kesalahan konseptual diuraikan serta dari
pembahasan indikator 1 (kesalahan yang disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk
memahami konsep yang relevan dengan pertanyaan yang diberikan) termasuk kesalahan
dengan tidak memberikan jawaban pada pertanyaan, kesalahan dengan hanya menulis
kembali pertanyaan, kesalahan dengan tidak mengikuti langkah-langkah yang tepat untuk
mendapatkan jawaban yang benar, dan kesalahan dengan tidak dapat menerapkan konsep
aritmatika sosial. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Roselizawati & Shahrill, 2014)




menemukan bahwa kesalahan siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka tentang
konsep matematika yang digunakan saat menyelesaikan soal. Penemuan ini sejalan
dengan temuan ini g

Sedangkan bentuk kesalahan yang dilakukan siswa terkait kesalahan kgjnseptual

berdasarkan indikator 2 (kesalahan akibat ketidakmampuan dalam menentukan hubungan
yang ada dalam masalah) meliputi: 1) kesalahan dalam mengidentifikasi hubungan antar
informasi yang relevan dalam soal; 2) kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah; 3) kesalahan dalam menentukan langkah-
langkah yang tepat berdasarkan hubungan yang ada @#hm soal; 4) ketidakmampuan
untuk memahami bagaimana elemen-elemen dalam soal saling terkait dan mempengaruhi
satu sama lain ddffim proses penyelesaian.
(Roselizawati & Shahrill, 2014) menemukan bahwa kesalahan yang dibuat siswiffflalam
menyelesaikan soal dapat menunjukkan seberapa baik mereka memahami konsep
matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal (Riibia et al., 2024) lebih lanjut
mengkategorikan kesalahan ini menjadi kesulitan bahasa, asosiasi yang salah, dan
penerapan aturan yang tidak relevan, menekankan pentingnya menerjemahkan masalah
ke dalam bahasa matematika. Possumah dan Rofiki (2014) mengidentifikasi kesalahan
transformasi dan memproses keterampilan dalam memecahkan masalah kata, yang selaras
dengan ketidakmampuan untuk menentukan hubungan dalam masalah (Brazil et al.,
2024).

Hal lain, (Toha et al., 2018) Beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan
konseptual diidentifikasi, antara lain: (1) membaca soal dengan terburu-buru; (2)
kesulitan dalam menyusun model matematis yang sesuai; dan (3) kurangnya pemahaman
terhadap konsep yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. Selain itu, rendahnya
motivasi belajar siswa dan kebiasaan tidak memeriksa ulang jawaban juga menjadi
penyebabnya. Menurut (Oktavira & Firmansyah, 2021), faktor lain yang turut
berkontribusi meliputi minimnya partisipasi siswa selama pembelajaran, rendahnya
tingkat konsentrasi, kecerobohan dalam menyelesaikan soal, kurangnya pemahaman
terhadap materi aljabar, serta kebiasaan menyelesaikan soal secara kurang teliti.

Untuk mengatasi masalah ini, disarankan agar pendidik menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan eksplorasi, memanfaatkan alat bantu visual, dan
menumbuhkan lingkungan belajar interaktif untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa tentang aljabar (Islamiati & Purnamansyah, 2024)(Qonita et al., 2024)
(Saputra et al., 2019)(F. Lestari et al., 2024) Dengan mengatasi tantangan ini melalui
metode pengajaran yang efektif dan rencana pelajaran yang menarik, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang aljabar, yang sangat penting untuk
keberhasilan EEhdemik dan keterampilan berpikir logis mereka (Rajendra et al,
2022)(Kenedi et al., 2019; Rajendra et al., 2022; Wahyudi et al., 2022)

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah bahwa kesalahan konseptual yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya aljabar, dapat dibagi
menjadi dua jenis berdasarkan indikator yang ada. Pertama, kesalahan yang disebabkan
oleh kurangnya pemahaman konsep terkait soal yang diberikan, yang meliputi tidak
memberikan jawaban, menyalin soal, tidak mengikuti prosedur yang tepat, dan kesulitan
dalam menerapkan konsep aritmatika sosial. Kedua, kesalahan akibat ketidakmampuan




dalam menentukan hubungan yang ada dalam masalah, seperti kesulitan mengidentifikasi
hubungan antar informasi, menghubungkan konsep yang diperlukan, dan menentukan
langkah-langkah yang tepat. Selanjutnya faktor-faktor penyebab kesalahan ini antara lain
terburu-buru, kurangnya pemahaman konsep, kurang latihan, serta kecerobohan dan
kurangnya konsentrasi.

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi dapat diterapkan untuk
mengurangi kesalahan konseptual siswa dalam menyelesaikan soal aljabar. Pertama,
penting bagi guru untuk lebih menekankan pemahaman konsep dasar aljabar, seperti
variabel, konstanta, dan operasi matematika, dengan menggunakan metode pembelajaran
yang interaktif, seperti diskusi kelompok. permainan edukatif, atau media visual untuk
memudahfhin pemahaman siswa. Selain itu, memberikan latihan soal yang bervariasi dan
bertahap, mulai dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks, dapat membantu siswa
melatih penerapan konsep. Sesi remedial atau bimbingan tambahan juga perlu diadakan
bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Terakhir, melatih siswa untuk membaca soal
dengan teliti dan mengidentifikasi hubungan antar informasi yang diberikan, serta
menggunakan contoh soal kontekstual yang relevan, akan sangat membantu dalam
meningkatkan kemampuan mereka.
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